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2g.§ Definisi-Pengendalian manajemen.
5552 o
= E: © gMeﬁurut Anthony, et al., (2007; 6) Manajemen control adalah proses di mana para
glag;aiergmeulglpengamhl anggota organisasi lainnya untuk mengimplementasikan strategi
0o 5o & =
cQc 5 &
gréuargtrsa‘ﬁéi. Dari beberapa defenisi di atas dijelas bahwa Sistem Pengendalian Manajemen (SPM)
[ e]
0w o x 3 o
Q'i S o o Q . . o« . o .
adatah Suatq’ sistem yang dirancang untuk mengarahkan dan mengontrol aktivitasaktivitas
P «Q =]
P =
e o . . . . . .
majjlazgmen dalam suatu organisasi agar tujuan-tujuan organisasi tersebut dapat dicapai dengan
™ 3 Q
= 2,
efektif dan gfisien. SPM melibatkan berbagai elemen seperti perencanaan, pengorganisasian,
RS =
>
peﬁmg%ahan, %an pengawasan, yang saling berhubungan dan berinteraksi untuk mencapai tujuan-
=l =

Q

c —
tuj@aﬁr orgaﬁ'isasi. SPM berfungsi sebagai suatu sistem yang mengarahkan dan mengontrol

[

> 3 Q

ey () . . . . .
akfivitas-aktivitas organisasi agar tujuan-tujuan organisasi dapat dicapai dengan efektif dan
efisien.

> @ —

=32 2

g =3 Sed:a_ngkan menurut Suadi (1999:8-9), engartikan sistem pengendalian manajemen

c = (= g

) [ -
sebZag}li sebwdh sistem yang terdiri dari berbagai sub-sistem yang saling terkait. Sub-sistem tersebut

S =)

wn

e

meglcgkup ganganggaran, pemrograman, pelaporan, akuntansi, hingga pertanggungjawaban.

3

o) n
Sebuah perlgahaan yang dianggap baik sendiri harus mampu memenuhi beberapa hal, yaitu:
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e Memiliki indikator kinerja yang mencerminkan kemampuan perusahaan atau organisasi untuk
beroperasi secara efisien, efektif, dan produktif..

©®

J —Merm@(l kebijakan dalam menentukan tolak ukur di dalam sebuah perusahaan tersebut.

Wamp'g mengapresiasi setiap sumber daya yang ada atau dimiliki oleh erusahaan maupun

w b

3 .
gor@am%m tersebut.

o
o
(o]
=
N
>S5 a8 >
252 ®
272 % Sistem pengendalian manajemen sendiri mempunyai sifat yang menyeluruh serta
co 2 J
p _ué/ang memiliki makna bahwa pengendalian manajemen tersebut lebih mengarah kepada
x
ex=>25 4
Berﬁa%a‘féupaﬁa yang dilakukan sebuah perusahaan agar tujuan yang ingin dicapai dapat terpenuhi.
220 3 o
Ee%ik%tgebega_lpa komponen yang menjadi bagian dari sistem pengendalian manajemen.
2o5¢ @
sSistemz. o
552 8 3
S g “DMegurut Jogiyanto (2005;1) bahwa “Sistem adalah suatu jaringan pekerjaan dari suatu
pr@seﬁur yar% saling berhubungan berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau
o >
= 3
unbjiﬂEmenydesalkan beberapa saran tertentu.
-3 2
T 0
g 5 Mc_:purut Fatansyah (2015) bahwa “Sistem adalah sebuah tatanan (keterpaduan) yang
& 2 S
terg_lri atas s%‘]umlah komponen fungsional (dengan satuan fungsi dan tugas khusus) yang saling
Pl
U
2 3
beﬁn@ungan dan secara bersama-sama bertujuan untuk memenuhi suatu proses tertentu”. Dari
g >S5
def’er&m di atas diambil kesimpulan system adalah suatu kesatuan yang terdiri dari elemen-elemen
~<
s @
ata§1 ;Igompq:;bn-komponen yang saling berinteraksi dan bekerja sama untuk mencapai tujuan
v o
5 2 - : : o .
terteritu. Elwen-elemen dalam sistem tersebut saling berhubungan dan memiliki fungsi yang
— 3
L o
sal%@ mencakung, sehingga keseluruhan sistem dapat berfungsi dengan efektif dan efisien.
=)
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Di dalam system pada umumnya terdiri dari unsur komponen atau variable yang

9 NV M
&

“terstruktur @ teratur saling berinteraksi , saling bergantung dan terintegrasi dalam mengelola

_ T
— inputpproseg_yang menghasilkan output berupa sesuatu yang dituju. Pada penelitian ini penulis

angkah, yaitu: menentukan standar yang ingin dicapai, mengamati pelaksanaan kegiatan,

@
ue@pipus
.m%

10

Uo _U 11) h
® @
a ﬁlﬁnﬁ)kuskeg; kepada satu fungsi yaitu fungsi pembelian Dalam proses pembelian, sebelum
c =
%ggg 2
g @@n&er@leh%arang yang dimaksud tentunya mengalami serangkaian proses mulai menyiapkan
- 3. JC o
o ~+ O - = m
= @0‘%111316% berdasrkan saran atau masukan dari bagian yang membutuhkan, selanjutnya menyiapkan
35552 o
< dokufher ,mgncarl vendordengan segala syrat yang ditetapkan setelah itu menerima hasil berupa
2223
% ﬁngs gaéng gang sudah ditetapkan .
sS85 2
-2 Pengendalian
3 ! w0 . o« . . .
S § B2 S l\éenurut G.R. Terry, pengawasan dapat didefinisikan sebagai suatu proses yang melibatkan
>
58238 3
2
(@}
5 25
® m@@valuag pelaksanaan tersebut, dan jika diperlukan, melakukan perbaikanperbaikan agar
T 28
% pe@léanaan ieglatan sesuai dengan rencana awal atau standar yang telah ditetapkan.. Pengawasan ini
: -3
T o
be Cujg,lan unglk memastikan bahwa tujuan organisasi yang telah ditetapkan tercapai dengan cara yang
& 2 S
diingmkan, $erta meminimalkan penyimpangan dari standar yang telah ditetapkan. Menurut George R.
=X L)
[ ~

=

Tef_lyg(Sukarna, 2011: 110) mengemukakan bahwa controlling, yaitu: “Controlling can be defined as the
§ 35
prc%’ee{%s of (germmmg what is to accomplished, that is the standard, what is being accomplished. That is

<
o
(.D('D

th&pérformﬂnce evaluating the performance, and if the necessary applying corrective measure so that
peé”ofmancwakes place according to plans, that is conformity with the standard”. “Pengawasan dapat
— 3
0 T m
dilg,rﬁ'hskanaebagai proses penentuan apa yang harus dicapai yaitu standard, apa yang sedang dilakukan

Q.
yaitu pelak%naan, menilai pelaksanaan, dan bila mana perlu melakukan perbaikan - perbaikan, sehingga

pelaksanaat&esuai dengan rencana, yaitu selaras dengan standard (ukuran)”.

o
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' emastikan@)akah pelaksanaan kerja berjalan teratur, tertib, dan terarah. Dengan demikian,

N - T

U o peagawasan Bertujuan untuk mengawasi semua kegiatan agar tetap mengarah pada sasaran yang

b o DO o,

o @ (.D. @ o . . . .

é % Q_”ltgté)kan s&nngga tujuan akhirnya dapat tercapai.

I3 =0 =3 3

D0 QT g5 T =.

5959 5 9 =

Q>»>x>a =~ X

C ey [ —

5 S3cMamajemen

3 5_ o RS 2 Organisasi adalah sekelompok individu yang bekerja sama untuk mencapai tujuan

= c o

b o325 g5 = O

S2=sgae 5 2 . . eqeq . . . .. .

2 é geﬁiga;maéOrgmsam memiliki tujuan atau 'goal' yang merupakan hasil yang diinginkan oleh para

a3 S oo 2 o

3550 g*S & . : :

o = anggotanya. Dalam organisasi bisnis, salah satu tujuan utamanya adalah mencapai keuntungan

3 0 285 14 o g ] y p g

© f— o

T o XS D g —_

@ «Q« v . . . . . . .

o % gagg inejlmueékan. Untuk mencapai tujuan tersebut, organisasi dipimpin oleh satu atau beberapa

SsQ o oT T C o

< O VD x S o

2 2 mdividusyang disebut manajer. Secara kolektif, mereka disebut manajemen. Manajemen adalah

S by d J g

837 2@ 3

o = . . . . . .. .

@ = kesatgan pal§ manajer dalam suatu unit organisasi. Setiap manajer atasan memimpin satu unit

Q E o —-

> 2 o= . . o . .

5 g orgartisasi da§ bertanggung jawab atas beberapa unit organisasi di bawahnya, yang masing-masing
= 2

»n X Q o A

= @ dipimpin oleh seorang manajer bawahan. Para manajer bawahan ini memberikan laporan kepada

c > -
= =

= = o vy . . .

Qj m@azygr atasannya. Proses pengendalian manajemen adalah proses yang digunakan oleh para

S 3 3 Q

g ma;ﬁ@r untdk memastikan bahwa anggota organisasi mereka melaksanakan strategi-strategi yang

wn QU O

f— —_

= telah-ditetapkan. Pengendalian manajemen dapat diartikan sebagai proses di mana manajer

o o 3

B 5 = . : :

i me{gn@engarin anggotanya untuk melaksanakan strategi. Pengendalian manajemen berfokus pada
-}

D < C -

> jo = . H . . . . . .

£ pegcag)alan gujuan strategis dan operasional organisasi secara keseluruhan. Ini mencakup

E 5 @ . . .

% perenganaati; pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan aktivitas untuk memastikan bahwa
T o :

S o 5

suébér day%fiigunakan secara optimal. Lingkup yang dilakukan dalam pengendalian manajemen
Q

adalah meliputi pengukuran Kinerja, perencanaan strategis, penganggaran, pelaporan keuangan,
=

dan sistem ipsentif.
q

13

319 uen] JIM) exnew



‘9yyIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul siny eAiey ynanyas neje uelbeqas yeAueqladwauwl uep ueywnuwnbusw BUEJE]!G 'z

@

Pengendalian manajemen lebih luas dan mencakup seluruh aspek manajemen dalam
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hEBrgamsam @naj emen membutuhkan pengendalian internal yang kuat untuk memastikan bahwa

o informasi ya%g digunakan dalam proses pengambilan keputusan manajerial adalah akurat dan

Uo U ) ﬁ
o @ ® o . . . . . .
3 @a@aé d1and-§lkan. Pengendalian internal yang efektif memberikan dasar yang kuat bagi
c —
853 - 3 L
g g_eﬁggn(ﬁl ianzmanajemen dengan memastikan integritas data dan kepatuhan terhadap prosedur.
- 3. JC o —
o ~+ O = = E
= Dalam %ene:l:itian ini penulis meneliti sebahagian lingkup pengendalian manajemen yaitu
()
23552 @
S peagendalianzinternal khusunya fungsi pembelian. Dibawah ini disajikan hubungan antara sistem
22322 2
% geﬁ;ggndgham:manajemen dengan pengendalian internal pembelian yang merupakan topik judul
2230 8§ @
= ge iédalal sebagai berikut:
- 1 (7))
Q o C
ER: 2
< o o 3
i @ 5
2 o
s =
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- =
o8] A
2 .
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=
=
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@m@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF é:zmm b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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Sistem Pengendalian Manajemen terdiri dari Perencanaan strategi, Penganggaran, dan

“Evaluasi Ki@ja. Manajemen memiliki tugas yang begitu kompleks dimana harus didelegasikan

leahjl dlv@. divisi yang ada dalam perusahaan. Salah satu divisinya adalah bagian pembelian
- U 3 o
%aﬁfgélgasny@ fokus pada pengadaan pembalian yang harus dilaksanakan secara efektif dan efisien.
— C
= 3 3
}D_igi%? 1@ hagls diawasi supaya tujuan yang ditetapkan bisa tercapai khususnya melalui anggaran
i R @)
manajenien.
55g 2 A
%lé %eﬁ-nm Pengendalian Internal
c x> 5 a
5852
c C
g = o 2 Menurut Horngren, et al., (2014:390) Pengendalian internal mencakup rencana
= Lg — o @
Se25a 3
grgarfisasi sefta semua langkah yang diambil untuk melindungi aset, mendorong karyawan agar
n o x >
0 S5 p o D
o L =
m@nﬁmﬁl kebijakan perusahaan, dan meningkatkan efisiensi operasional,
52 3
Méhuiut Megsler et al. (2019:180)
B g =
= 3 v
E g Pgngendalian internal adalah suatu proses yang dijalankan oleh dewan komisaris,
T ;
O
maéa@emen, gian personel entitas lain yang didesain untuk memberikan keyakinan memadai
=)

a
es
i

Q . : .
pencapaian tujuan berikut:

o

O-‘ .
ode) ueunﬁwﬂua@egwﬁ%be
&

dalan pelaporan keuangan

aw Wgp ue

t1V1taadan efisiensi operasi

tuhaﬁerhadap hukum dan peraturan yang berlaku.

:Jaquins UBYINga

E!Menurut Committee of Sponsoring Organizations of the Treadway Commission

=
(C_@SO) dalg.m Executive Summary Internal Control — Integrated Framework (2013:3) Suatu

)

proses yangadilakukan oleh dewan direksi, manajemen, dan personel lain suatu entitas, yang
S

dirancang fituk memberikan jaminan yang wajar mengenai pencapaian tujuan dalam kategori

berikut: efe

etu

ivitas dan efisiensi operasi, keandalan pelaporan keuangan,
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epatuhan terhadap undang-undang dan peraturan yang berlaku, dan pengamanan aset terhadap

£
G

19 NV M
%

“akuisisi, pe@unaan, atau pelepasan yang tidak sah. COSO adalah sebuah organisasi yang

N L I . . .
o o dibentuk pada tahun 1985 yang menyediakan panduan dan kerangka kerja untuk manajemen
b o DO Q.
0 ® 0D D g .= L .
2 2 restko, pengendalian internal, dan pencegahan penipuan.
= C
3s§g3 - 3
Se35235 ;_ﬁargpengertlan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pengendalian internal merupakan
g =372 9 3
= = @%uffprﬁses yang dirancang, diimplementasikan, dan dipelihara agar perusahaan dapat mencapai
=33c5 o A
28 -.29 = .
- & Hijuaf yang telah ditetapkan.
0 =0 ;: S5 C 0
"o 5ol oS .
= -2:1.3 Tujnan Pengendalian Internal
355588 @
= = C. c . . . . . . . . .
S %'T_U,Jl%’arEpt‘jngeé’ﬂahan internal secara garis besar dibagi menjadi 4 kelompok sebagai berikut :
>0
53338 2
© 2 1.Fujuail strategis, dengan sasaran-sasaran utama yang mendukung misi entitas.
Al S
€3 2% 3
o = - —.
> 5 2.T§1j§an peldporan keuangan, agar laporan keuangan bebas dari salah saji material tepat waktu dan tepat
% 2 guha:
" o3 s
5 3.Hijoan opgrasional, di mana pengendalian mengamankan operasi entitas, yang dikenal sebagai
> o = E
-3 Qo C
el (Op%r%tional%ontrols).
c A
- i:
i‘ 4.Fy jgan kepatuhan terhadap hukum dan ketentuan perundang-undangan. Pengendalian internal yang
Q Q
) =3 =
i re[%v@n unt|§ suatu Perusahaan ialah pengendalian dengan tujuan pelaporan keuangan, khususnya yang
) \2 C e
> cx & : o
c beféh@)ungaﬁdengan tujuan dari entitas membuat laporan keuangan untuk keperluan eksternal.
o) o v
5 53
S gg
Q
>
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4 Komponenen Pengendalian Internal
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=
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A §
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21
{2

ﬁ%ngendaliaemal terdiri atas lima komponen yang saling terkait sebagai berikut

- T
m
o o O
Tt Ain kun@n Pengendalian
) mg g
=) =)
£cea 8
© § =l 3 mIMegentukan pola suatu organisasi berpengaruh pada kesadaran pengendalian para anggotanya.
S ox ;é ~ X
= O @) —_— . .. . . . .
§ }E_l;@]gmgan pengendalian menjadi dasar bagi seluruh elemen pengendalian internal, serta menyediakan
oo v W A
3o @ A
o strakft rganﬁjmphn
c gc= 2 —
Q= x o0 2 =
~® =35 . 0
o 2. Eeﬁ,a]&uaﬁRlslko
S o v c
X 0 5 € c -
® - Fn 3
T g = o o]
o 332 g 3
> cQc 5 2 . . . . .. .. ..
= 5 3 - © Proses mengidentifikasi entitas dan menganalisis risiko-risiko yang relevan dalam
S28~5 o
= 3
S0 S a, o
S memc%p%l tujaan, menjadi landasan untuk menentukan bagaimana risiko tersebut harus dikelola.
o209
a 5z 3
5 3.Akfvitas I%ngendalian
v B3 ]
— 3 — -
g 2 2 Kebijakan dan prosedur yang membantu memastikan bahwa arahan dari manajemen
= 58 7:
()
- dilak nakar;dengan baik.
>
g 3
4. Igf&'mam é)an Komunikasi

Q
D

Proses identifikasi, pengumpulan, dan penyampaian informasi dalam format dan waktu yang

11 eAuey u
uep ue>1um

tep%t agar setlap individu dapat melaksanakan tanggung jawabnya dengan baik.

5 .I%Iﬂantauﬁ
= e

Preses yangswnentukan kualitas kinerja internal sepanjang waktu

‘Y
Aua

snk
el

laquins
lusig

‘uedode) ue
[
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COSO (Committee of Sponsoring Organizations of the Treadway Commission)

“memiliki ke@gka kerja pengendalian internal yang terdiri dari enam belas prinsip yang terkait

—_

, T
~ dengan lima Xomponen utama. Berikut adalah prinsip-prinsip yang mendukung kelima komponen

d

d
d
e

b@e.e)

rga

‘yejesew niens ueneful} uep yijly uesi

‘uesode) ueunsnAuad ‘yeiw) eAsey uesnnuad ‘uenynauad ‘ueyipipuad uebunjuaday ynjupeAuey ued!m@m
buepun-Buepun 1BUNpunig ediy yey
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gk

a

dalial-gc;internal tersebut

gan Pengendalian

up) BiX g1

Otganisasi menunjukkan komitmen yang kuat terhadap integritas dan nilai-nilai etika.

3

)
glnl

wan pengawas bertindak independen dari manajemen dan melakukan pengawasan terhadap

gembangan dan pelaksanaan pengendalian internal.

<
pS1usi

ajemen menetapkan struktur organisasi, garis pelaporan, serta wewenang dan tanggung

;lgue

e&uo

ab yang jelas dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

o

algguemawv\)ﬁgxn

anisasi berkomitmen untuk merekrut, mengembangkan, dan mempertahankan
V1du1nd1V1du yang kompeten sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.
O anlsas1 memberikan dukungan yang diperlukan kepada individu-individu yang

bertanggung jawab atas pelaksanaan pengendalian internal agar sesuai dengan tujuan yang

telah ditetapkan.

19 3INIsy|
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e

d=, Organisasi melakukan identifikasi dan penilaian atas perubahan-perubahan yang

w0

o mungkin berdampak signifikan terhadap sistem pengendalian internal

aksjran Risiko
m
o
58 a.= Organisasi menetapkan tujuan-tujuan yang jelas agar identifikasi dan penilaian risiko
@ 2 o
c —
= 8 3 terkait tujuan-tujuan itu bisa dilakukan.
I
Q S =
52832 %
. 3. —_—
o= £ b Organisasi melakukan identifikasi risiko atas pencapaian tujuan entitas secara
3o o A C e .
® > = @ menyeluruh dan dan melaksanakan analisis risiko sebagai landasan untuk menetapkan
G 3. 2 5
;—\_' Q c (7,
8§ @ S manajemen risiko.
Festc &
c >3
B o & c.2 Organisasi mempertimbangkan potensi fraud dalam melakukan penilaian risiko atas
-
= 2 a 2.
S5 3 ' (7] .
® S o pencapaian tujuan
5 o o Q
35 s 2
=8l @
o
3
S,
Q
=
@
R
~
S
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JAktivitas Pengendalian

@)

u
m

e

o
Blg |

rgaisasi nmmlhh aktivitas pengendalian yang memberikan manfaat dalam meminimalisir risiko untuk

eid

1 selg,lah tujuan.

§ bue

P

e3j ued@nbu
HE.

%,ﬁua
w2
&1

milih aktivitas pengendalian umum atas teknologi pendukung pencapaian tujuan.

ﬁm

i

S |

ng ed:

rganisasi memberlakukan aktivitas-aktivitas pengendalian melalui kebijakan yang

Belun gep yI@Y ueginue

%Je!ﬁeqas di

an Aapa yang diharapkan dan melalui prosedur yang menjabarkan kebijakan menjadi

eﬁu%uadeg ynjun eAu
]
BRapul

1usig anlasuj)

3
7~
5
c
5
=
7

nan)

%‘ne
-Bueplin |

fi

4
buepu
uj ue

® -yejeskau NigEAs ue
B

ad ‘ueyipipua
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Organ%am menggunakan informasi yang relevan dan berkualitas untuk mendukung komponen-
3

Q
nen pengendalian internal.

e

(o)

d weny
) e

1%

gamsa§1 melakukan komunikasi informasi secara internal.

uFhjueous
<.
uem Al

3. tas P@ antauan

(o1

o

Yenugy ehiey l%snnua

anisasi melakukan evaluasi berkelanjutan untuk memastikan apakah komponen-komponen

uswgdep uey

dahza internal ada dan berfungsi.

3
&
%

amsaﬂ mengevaluasi kelemahan pengendalian internal secara tepat waktu kepada pihak-pihak
-

O“
n@ﬂue
WR{INg

ertan%ung jawab untuk mengambil tindakan korektif.

«
o
%lgueu
119q#ns

‘uedod
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&

—
7]

.5 Compliance Test atau Test Kepatuhan

C@pliance test merupakan tes yang dilakukan terhadap bukti-bukti pembukuan yang

- T
v . . . . .
me"ﬁc@kung §ansak51 yang dicatat perusahaan untuk mengetahui apakah setiap transaksi yang
883 T
= SO . . . . .
E’m‘@«ﬁ su dahﬂadlproses dan dicatat sesuai dengan sistem dan prosedur yang ditetapkan manajemen.
n =3
0O 5 T =
.gi_kg ngxer%1mzang maka Perusahaan harus memperhitungkan pengaruh dari penyimpangan tersebut
dengan gektﬁmas pengendalian internal. Dalam melaksanakan compliance test, perusahaan harus
o =
=28 =
ﬁle&ngerﬁatﬂ@n hal-hal berikut:
S Q u:: :,,
5 g -
g %,Kéen@(apan bukti pendukung (supporting documents)
cac s 4
339 &
b oS o . .
o §K§bengran perhitungan matematis (footing, cross footing, extension)
523 & 3
go =h

toris&si dari pejabat perusahaan yang berwenang
s

eses@ian alur dokumen
=

s
ebenatran posting ke buku besar dan sub buku besar

e>1um1ueau%u edu’% s

=
aka informasi mengenai kebenaran nomor perkiraan yang

o
=

‘uesode) ueunsnAuad ‘yelw) e@iey uesnnuad ‘uenimuad ‘@eyipip@ad uebuituaday

didebit/dikredit dan kebenaran posting ke buku besar tidak dapat diuji oleh penulis.

:Jaquins ueyingaiuaw uepg
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.6 Efektivitas, Efisiensi, dan Kepatuhan

®

.1 Efektivitas
g ~

L

1.

sl

|

©
Efektivitas adalah kemampuan untuk mencapai tujuan tertentu dengan cara yang efisien,,

w

tu, dan sesuai dengan standar yang ditetapkan. Menurut para ahli, efektivitas adalah:

gas dun@am buede)
e
&

R4 eydin
)%)l)l gl

urat Tampubolon (2017: 65) menyatakan bahwa “efektivitas adalah pencapaian sasaran yang

njun eAuqued!1n6uad

16

pakati secara bersama, serta tingkat pencapaian sasaran itu menunjukkan tingkat efektivitas.

&Ue|
n 1&inpu

INIJsu|

1S1.

@;uad@ M
188 nej

endapat para ahli di atas diambil kesimpulan bahwa efektifitas adalah pemanfaatan sumber

—BU@’U
5l

>3|’mqrun
P&
=
1058] uegs!u

an prasarana dalam jumlah tertentu yang secara sadar ditetapkan sebelumnya untuk

%1 ueb

1egRW nigns uegieluny uep ynguesnnuad

Bsye
‘uexpipu

g
&S

ilkaig, sejumlah barang atas jasa kegiatan yang dijalankannya. Efektivitas menunjukkan

_]n@ﬂm
%ue

ke

‘asilangdari segi tercapai tidaknya sasaran yang telah ditetapkan. Jika hasil kegiatan semakin

=
kati sgsaran, berarti makin tinggi efektivitasnya. Efektivitas merujuk pada seberapa baik suatu
g

akan atai kegiatan mencapai tujuan yang ditetapkan. Ini berkaitan dengan kemampuan untuk
=

8
d ‘u@eu
w ggue;

=
=)
nea

e

=
capai hasil yang diinginkan atau memenuhi tujuan dengan cara yang paling efisien dan efektif
D

~

=i
Jey Ges))

in. Dalam konteks bisnis atau organisasi, efektivitas sering kali diukur dengan seberapa baik suatu

]

U

3
3=
Zru ugfguey

an atau kebijakan menghasilkan hasil yang diinginkan atau sejalan dengan visi dan misi

=
B
&

=
®
=
!

o]
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o

T

i

®

Hal ini juga dapat mencakup penggunaan sumber daya yang tepat dan menghasilkan dampak

ang diingi@n dengan cara yang paling efisien. Faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas suatu

1

garrtsam argara lain:
) )

eadid

akteristik Organisasi: Struktutur organisasi atau type organisasi

%mﬁu%y buede)

B0 eR
L8 oxida 1 gy

akteristik Lingkungan yang terdiri lingkungan luar dan dalam organisasi.

Ibeqas

akteristik Pekerja: Perilaku, keterkaitan, kemantapan kerja, keterbukaan, kemampuan, dan

mnae

K

Bins

rtatikan pekerja terhadap organisasi

pur%ﬁun

ﬁ-ep SIPRSIg 1

sta Kerja Motivasi, tujuan, kemampuan, dan kemantapan kerja pekerja

-Ege

% 4n{n)as ngie ue

~
&N

jjakan dan praktek manajemen

bu

(s/gm ek

5

>3
izeuRioju|

daya manusia yang dimiliki organisasi.

cp enmmp inan.

1)

Sem%;a faktor tersebut harus ditempatkan dan dipengaruhi secara baik untuk mencapai efektivitas
o

sasi. Uétuk meningkatkan efektivitas suatu organisasi, ada beberapa strategi yang dapat dilakukan:

o

~

juesuaw ed

wg

Yep uey

emilihan tujuan yang tepat: Sebuah organisasi harus memiliki tujuan yang jelas dan tepat yang

Auawl

dapatﬂlgunakan sebagai pengarah utama dalam pengambilan keputusan.
H'
ﬁsi@i internal: Organisasi harus memiliki sistem dan prosedur yang efisien untuk mengelola

Bnga

1

eg1aml operasional dan menghindari pengulangan kerja.

ZJGC]L%\S u
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1)

‘uedode) ueunsnAus® ‘yerw) eAiey uesnnuad®‘uelyauad memp!puad webunuaday #njun eAuey eediynbus ‘@

\\&3’
e Posisi strategis: Organisasi harus memiliki posisi strategis yang dapat memungkinkan untuk

menc@i tujuan yang telah ditetapkan.

- T
Ku uvalitds layanan atau produk: Organisasi harus fokus pada kualitas layanan atau produk yang

éK%bij %an dan praktek manajemen: Organisasi harus memiliki kebijakan dan praktek manajemen
g&;éﬁg e%ktif untuk mengatur dan mengelola kegiatan organisasi.

%Kgfakﬁrlstlk lingkungan: Organisasi harus memiliki karakteristik lingkungan yang
ilgmggmuﬁgkmkan untuk beroperasi dengan baik

gKécrrak'@rlsuk pekerja: Organisasi harus memiliki pekerja yang berkepemimpinan, kreatif, dan
gbegrkeo%npung.

%Pengggnaan teknologi: Organisasi harus menggunakan teknologi yang efektif untuk

gmeng@ﬁmalkan proses dan mengurangi biaya.

ed

glntegréi: Organisasi harus memiliki integrasi yang baik antara departemen dan bagian yang

aptasi: Organisasi harus memiliki kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan

gJ‘E’:)U
&
o
(@]

a1 &eny
>
[N

yexwn

1ngku'rrgan yang berubah.

Dengan mengimplementasikan strategi-strategi ini, organisasi dapat meningkatkan efektivitasnya

= N .
ncapai tujuan yang telah ditetapkan.

:Jaquins ue>11nq§/<uau1 uep
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.1.6.2 Efisiensi

e

nn¥elieByn. n(j%-s n
9]
PN

1

=
‘uesodgueunsniua
Jaoguns uexing

1na-l

cgmﬁu
ga A
=N

Bl

& veros
un BunpygIa e

e uel

a

®

Efisiensi adalah kemampuan untuk melakukan sesuatu dengan menggunakan sumber
~

ang te%edia secara optimal, sehingga mencapai hasil yang diinginkan dengan waktu, tenaga,

e

aya yailg minimal. Dalam konteks bisnis atau ekonomi, efisiensi sering kali mengacu pada

e

emaksimalkan output atau hasil yang dihasilkan dari input yang diberikan. Ini dapat

pénggunaan yang efisien dari sumber daya seperti waktu, uang, atau tenaga kerja untuk

FIsuDIN

tujuan yang ditetapkan. Dalam konteks lain, efisiensi dapat merujuk pada penggunaan

ogi, atau proses yang optimal untuk mencapai hasil tertentu. Menurut Suadi (2001 :

-bu
|u§; n

| uegps

atakan efisiensi adalah perbandingan antara keluaran (output) dengan tujuan, hubungan

Fue

luaran dengan tujuan yang ingin dicapai, dan kemampuan untuk mengerjakan dengan

wJ.aofl

<

aka® dapat disimpulkan bahwa efisien yaitu meminimalisir kerugian atau pemborosan

M

untulo:menghasilkan atau melakukan suatu hal.

=

=
Dalagh beberapa kasus istilah efisien dapat diterapkan ke orang atau operasi yang kompeten
)

mpro@uksi hasil yang diinginkan dengan upaya minimum. Menurut Farrel (1998, diacu dalam

snis Indonesia 2016) mengemukakan bahwa efisiensi digolongkan menjadi tiga yaitu efisiensi

eﬁsialsi alokatif, dan efisiensi ekonomi:
-

=
‘%/Ienurut para ahli, efisiensi adalah suatu metode untuk mencapai tujuan dengan

al sé8liai dengan yang diinginkan dengan meminimalisir pengeluaran sumber daya.
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j

Efisiensi merupakan cara untuk mencapai suatu tujuan dengan biaya yang sama, namun

uan atau @il yang maksimal. Dalam hal ini, efisiensi merupakan memaksimalkan hasil dari

elaua:h pekegaan dengan sedikit sumber daya berupa dana, tenaga, atau waktu.

o (o)
s g
Q
p%n manfaat efisiensi dalam suatu organisasi antara lain:
o L =
g% %
=2 m
““Meéningkatkan kinerja dan produktivitas dengan makin baiknya Efisiensi membantu organisasi
>S9 ]}
‘“urguk encapai tujuan dengan biaya yang sama, namun tujuan atau hasil yang maksimal. Hal ini
> < 0
>3 -+
;Tm%muggkmkan organisasi untuk meningkatkan kinerja dan produktivitas dengan mengoptimalkan
)] S_ o]
(9] —
cpenggtinaan sumber daya.
e 1 G
mjl\/]é,ng}gamat biaya. Efisiensi memungkinkan organisasi untuk menghemat biaya dengan
< 3 —
V O =
gmeng@angl pengeluaran yang tidak diperlukan.
-
m:Memngkatkan penggunaan teknologi dengan Efisiensi memungkinkan organisasi untuk
=) QL
o
gmenggﬁnakan teknologi yang lebih efektif dan efisien, seperti sistem otomasi yang komprehensif.
(9]
]
§Menm§katkan kepuasan pelanggan tingkat efisiensi yang tinggi akan mengarah pada profitabilitas
gyang lebih besar dan peningkatan kepuasan pelanggan
]
[oN

<

engurangi kekacauan Efisiensi memungkinkan organisasi untuk mengurangi kekacauan dan

USLU

ennakatkan efektivitas dalam perspektif kepuasan kerja, semangat kerja, dan cepat atau lambat

em@katkan penggunaan sumber daya efisiensi memungkinkan organisasi untuk

%lnq

enggtlmalkan penggunaan sumber daya yang ada, seperti dana, tenaga, atau waktu
=
Memﬂgkatkan kompetensi dan pemberdayaan tenaga yang kompeten dalam pekerjaan walaupun

Jaq%ns u

jumlanlya terbatas, akan tetap menghasilkan output yang lebih optimal

27
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den iaya yang sama, namun tujuan atau hasil yang maksimal.
g ya yang y yang

- T
cMe eningkatkan pendukungan organisasi Efisiensi memungkinkan organisasi untuk mencapai
(o)

ujuan-gcyang sama dengan lebih sedikit sumber daya, yang dapat dijadikan sebagai bukti kepada

BgEJe

!mwo,t

o ®

TUo- U

@ o @

sEs3 . 3

525 gbébagi pihak yang berhubungan dengan organisasi.

- 3. JC o —_—

Q —~+ L & E

;%J— >3 E gCar§meningkatkan efisien dalam bisnis menurut para ahli dapat dilakukan melalui berbagai

Q c o O

8238 = 9

S metode dan g-rategl seperti:

e g > 2 g a

Q o @ TS —

°>58 o = =)

" c C =

S § “oy Mengoptimalkan proses dan workflow (arus kerja) dalam bisnis dapat membantu

o ~ a L »

=S 253 3

% § ;D 5 menifigkatkan efisien. Hal ini dapat dilakukan dengan menganalisis dan menemukan cara

S05% o 9

< o &2 9 S

$ 5 25 yhtuksmengurangi biaya dan waktu dalam proses pengiriman produk, penanganan klien,

2 g g dan 1ain-lain.

= 5 =

T 2o

§ 50§ Men@ptlmalkan investasi yang dapat meningkatkan efisien bisnis. Hal ini dapat dilakukan

® 7 s

: 3 =,
§ % deng@ memilih investasi yang dapat mengembalikan biaya investasi dengan cepat dan
C o —
& 2 S
2 < menguntungkan.
23 >
= x L)
QO e
EO§ Mengoptimalkan operasional dapat membantu meningkatkan efisien bisnis. Hal ini dapat
§ >S5
) = dilakukan dengan mengoptimalkan kegiatan operasional, seperti pengelolaan sumber daya
- 3 :
S £ man{iia, peralatan, dan biaya operasional.
T = E
0 o
C
SOQ Men%)ptimalkan eco-efficiency adalah dapat membantu meningkatkan efisien bisnis. Hal
>
— 3
o n
3 3 ini d@pat dilakukan dengan mengoptimalkan penggunaan bahan baku, tenaga, dan sumber
o (7]
>

dayﬁainnya.
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o Men@ikan tingkat efisiensi dapat membantu meningkatkan efisien bisnis. Hal ini dapat

N - T
U o o O dilaktikan dengan mengukur tingkat efisiensi dengan metode seperti return on investment
5888s & . . o
2@ 2ag (ROIY; efisiensi proses, efisiensi operasional, dan lain-lain
35553 . 3
o 38 @ L = . .. . . .. . . ..
2 5 = -e2 Memastikan kinerja yang tinggi, hal ini dapat dilakukan dengan mengoptimalkan kinerja
cC I3 JC o
Jo o = = m
3 ;*J‘ g% E S’éseozang, seperti mengoptimalkan kinerja karyawan, mengembangkan keterampilan, dan
533552 @
o 5 5 £ 5 ldin-lgin.
235302 =
— = -+
g % " Eo ¢ Memastikan tingkat kecepatan, hal ini dapat dilakukan dengan mengoptimalkan kecepatan
s S0 3 w
T o XS D g -
o % 3 E 5 c&lari: proses produksi, pengiriman, dan lain-lain.
288825 2
Q%ig o 503 I@emastlkan tingkat kualitas yang dapat dilakukan dengan mengoptimalkan kualitas
P70 @ 3
o «Q Lo ll=3 =h
@ g E UET prodL§< dan layanan, seperti dengan mengoptimalkan kualitas bahan baku, proses produksi,
5% B3 B
Tm 2 g dan I&n-lain
2 92.1.6. SKepatﬁhan
2 g 3
= x
= c 9 )
— Q
g oz Kepz:guhan di dalam perusahan artinya mengikuti suatu aturan, standar, atau hukum yang
o 23 =
— X D
% telg:h “ditetapkan oleh manajemen. Standar ini wajib dijalankan oleh setiap bagian yang ada di
Q.
4 —
2. 5 5
o da%rg pe rusahaan Apabila ada yang tidak mengikuti aturan yang ditetapkan maka dianggap
) E :
~<
% me{?:pygmpan& dan akan diberikan sanksi berupa peringatan hingga pemecatan sesuai dengan
) c = (a §
g n
= be@ri:iya kescvulahan yang di lakukan.
Q Q
S °5 =2
g § E Hal :|m penting, karena dengan mewajibkan semua pihak untuk patuh maka akan
o n

ménciptakag-keteraturan serta menjaga nama baik perusahaan dan meminimalisir risiko yang

mungkin aks'l terjadi.
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Dalam konteks pengendalian internal, ketaatan merujuk pada kepatuhan atau kepatuhan
erhadap ke@kan, prosedur, aturan, dan peraturan yang berlaku di dalam sebuah organisasi. Ini

- T
encakup kétaatan terhadap hukum, peraturan pemerintah, serta kebijakan internal perusahaan.

m
- -;DU o Q.
(9] . . .
;é éKetaa-fan dalam pengendalian internal penting karena membantu mencegah pelanggaran
hukum, penyalahgunaan sumber daya, dan risiko-risiko lainnya yang dapat merugikan organisasi.
=0 =2 ®
Ke%aﬁal% juga menciptakan lingkungan kerja yang diatur dengan baik dan memastikan bahwa
L - g o A
S5 5 5 = (n)]
aktivitasbisnis dilakukan sesuai dengan standar etika dan profesionalisme yang diinginkan. Dalam
Q > < 0
S 3o a =
ﬁaﬁir@, l@taaﬁn merupakan salah satu pilar utama dalam memastikan efektivitas dan keberlanjutan
0w >
cC v 2 w
232 g 3 . . . .
ﬁs“gerﬁ pengendalian internal suatu organisasi.
oS¢ 2
5332 o
o 5.
S Untulksmenilai apakah ketaatan dilakukan secara edfektif atau tidak maka dilakukan test uji
P =
L C o
| -
ke'tgagan atag Compliance test merupakan tes yang dilakukan terhadap bukti-bukti pembukuan
S (m g
© o = ) ) . . .
ya%g.%lenduliung transaksi yang dicatat perusahaan untuk mengetahui apakah setiap transaksi yang
Q
>
- 3 s,
terjadi sudal?;liproses dan dicatat sesuai dengan sistem dan prosedur yang ditetapkan manajemen.
O
C o —
=3 Q
Jika Iiéienyiméang maka Perusahaan harus memperhitungkan pengaruh dari penyimpangan tersebut
x> x o
Q N
dengan efektivitas pengendalian internal. Dalam melaksanakan compliance test, penulis harus
=5
memperhatikan hal-hal berikut:
75 =
NG 7]
I.Eegngkaﬁn bukti pendukung (supporting documents)
-
S -
SE W . :
2.I§el§enarawerhltungan matematis (footing, cross footing, extension)
gs 3
a . a.
>

3.Otorisasi %‘ri pejabat perusahaan yang berwenang
=
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agresijnuad

o

=S

.Kebenaran nomor perkiraan yang didebit/dikredit

Keb_enaran@osting ke buku besar dan ke sub buku besar

d|3>|

Bow buedseyq -

d menggunakan beberapa sample dokumen pembelian.

g

qasnnG
@H
91 ﬁlw

ma &dio
g
g
=

ian Pembelian

eibe

w

3

l?_‘l) D)

ge

K 1nns

rut (Messier et al., 2014 : 75) “The team purchasing describes the process of buying

-bu N 1bun
Loy
uegs!us

Sqrun]as neje u

need, locating, and selecting a supplier, negotiating price and other pertient terms

yejesgil niens uene
S

[
o
P

Adey
EP

lg*wmgup to ensure delivery”
Siklas pembelian, dalam arti sempit, hanya sebatas kegiatan membeli persediaan dengan
=
ertentli Namun, dalam arti luas, siklus pembelian merupakan aktivitas manajerial kompleks
s,

menc@up perencanaan, penetapan kebijakan, pencarian dan pemilihan pemasok,
2
5 . . .

tikan gpengiriman tepat waktu, memeriksa kesesuaian barang, mengembangkan prosedur

L)

~

serta koordinasi dengan departemen terkait untuk menjamin perusahaan mendapatkan

Fneuad ‘ue
efuey it sin

= < =

) )
@Uex t%asnngééd ‘u
oy uexugmue:)uaw

=~
(@)

Al

ersegiaan ;;ang tepat, dengan harga yang tepat, dan pada waktu yang tepat. Koordinasi yang

)

/@ad 'q

sud aﬂara lain:

:
o+

si pefigrimaan

b.Eungsi pelyimpanan
§ Q.

di

Jaqu@s ue>11r;rqa/<ua_w ue

£
ode) @unsn

c.Fungsi akgltansi
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Proses pembelian umumnya diawali dengan permintaan dari departemen atau bagian terkait.
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epartemen@mbehan kemudian membuat pesanan pembelian untuk barang atau jasa yang dibutuhkan

N —_
O o dati pem asol§:_ Setelah barang diterima atau jasa diberikan, perusahaan mencatat utang kepada pemasok.
) Uo U [} (2}
I 0 p @
é a ?e,@kgur per-ﬁsahaan melakukan pembayaran kepada pemasok tersebut.
C — C
I3 =0 =3 3
PO LT 5 T =
$i::8% %
= 3. (@) —
3o = o = E
3 ?j.%.zzD%kul;aen dan Catatan yang Digunakan dalam Proses Pembelian
= 2cos O
i - = = f_ﬂ\/@sm& et al. (2014:77) menyebutkan dokumen dan catatan yang biasanya digunakan dalam
=A==
- OpFOSe s?p@beﬁan antara lain:
exa3cc &
© S12Permintaali Pembelian
® > cQ c 5
5535246 o
Q 2 1
2888 = S Dokumen resmi yang digunakan oleh individu atau departemen dalam perusahaan untuk
~2 5238 3
Q -} —
é 2 r?lezmizntg’bargng atau jasa yang dibutuhkan.
2 s 3= =
5% o = 3
S5 5 g =3 m
é* g Pgsgnan Pgnbellan
n X g [y A
z @ ;3 g Dc%umen yang merinci barang atau jasa yang akan dibeli, termasuk jumlah, harga, dan
[
2 1nf%1ma51 legnnya Dokumen ini juga mencantumkan pihak yang menyetujui pembelian dan
Q
< mem akan (ﬁbnsam resmi untuk melakukan pembelian.
> P p
= Ay e
5 %a
5 3. Lg}ﬂ)ran Penerimaan
S = 3
= 5o = . : :
3 g 2 Dm umen yang mencatat penerimaan barang. Biasanya, laporan penerimaan merupakan
3o &
g sahgnzg_l darlgpsanan pembelian yang telah diisi dengan informasi tentang barang yang diterima.
= = § =
Q Q
< 4. Faktur Vendor
¢ g 3
a . a'
=)

Tagihan dari vendor yang berisi rincian barang atau jasa yang dikirimkan, harga, biaya

pengirimangiskon, dan tanggal jatuh tempo pembayaran.
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Dok@en internal yang digunakan perusahaan untuk mengontrol pembayaran atas pembelian

bararrg dan Jgsa Voucher menjadi dasar pencatatan faktur vendor dalam registrasi voucher atau jurnal

)
em@han Dalam beberapa sistem, voucher digabungkan dengan dokumen lain seperti permintaan

lian, }:iésanan pembelian, laporan penerimaan, dan faktur vendor menjadi satu paket voucher.

uedn

%
Ibegas d?ﬁwﬁua
-

5
lEEI
n 16uBsu

si ¥0ucher atau Jurnal Pembelian

¥a exd
M |

egister voucher digunakan untuk mencatat voucher barang dan jasa. Jurnal pembelian

nyun eAu

I)

fu@m serupa, tetapi dapat mencatat kewajiban baik dari voucher maupun faktur vendor.

<
& m

u sar Pembantu Utang Usaha

uku besar pembantu yang mencatat transaksi dan saldo utang kepada vendor. Total saldo

23 Ynamy neje
BUE@\Q—BUE
=

Eypll!

&

=

S

H
inewsojul u

Qp SE%S

uku besar pembantu harus sesuai dengan saldo utang dalam buku besar utama.

ehle

Vendor

ey

Laporan bulanan dari vendor yang menunjukkan aktivitas pembelian dari sudut pandang
endo%termasuk saldo awal, pembelian, pembayaran, dan saldo akhir. Laporan ini digunakan

ntuk giemveriﬁkasi keakuratan catatan utang usaha perusahaan.

(¢
w
(e u

_Dokumen yang ditandatangani oleh pihak yang berwenang sebagai alat pembayaran atas

%[\ueuJ Uep ugyuwnjugsuayy eduey 1ul

= .
arangg atau jasa.

urngPengeluaran Kas atau Register Cek
)

:JaqLuns‘ue>11nq

gJumal yang mencatat pengeluaran yang dilakukan melalui cek. Pembayaran yang dicatat
dalang.urnal ini juga dicatat dalam registrasi voucher atau buku besar pembantu utang usaha,

tergantung pada sistem yang digunakan perusahaan.
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2.2. Penelitian Terdahulu

Talel)2.1

T
Penelitian Terdahulu

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

0

2

=

&0 Nama Tahun Judul Variabel Hasil

g. Senjaya, Romy|Analisis Sistem Sistem Kurang efektif

- Aditya Kurniawan |Pengendalian Manajemen  |Pengendalian Kinerja

A | (2023) dan Rekayasa Ulang Manajemen dan  |Perusahaan

= Proses Bisnis pada FitFuel |Rekayasa  Ulang

§ sebagai rancangan yst Proses Bisnis

= ke-2

©

w0

=

2. | Hindaryatiningsih.  |Penerapan Sistem Penerapan SPI Penerapan

& |N., & Basri, A. M/Pengendalian Intern Pembelian SPI telah memadai
5 [(2022) Pembelian Material Pada  |Material nilai 82,06% Tapi
S PT. Graha Properti Prima struktur  organisas
3 kurang memadai
] 68,75%.

=2

Q

=

=3

3. | Theresia & Kristianti/Analisis system Sistem Sudah Memenuhi

5 | (2020) fpengendalian Pengendalian Kriteria

%. internal Internal

system daerah air
minum Salatiga
(pendekatan COSO
term integrated
framework
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4. |Angelina. Sistem Sistem Kesimpulan
Linda.Budiarso, Pengendalian Pengendalian [bahwa secara
@(2017), Internal Persediaan|[nternal lkeseluruhan
T Barang Dagang Persediaan sudah cukup
= Barang Dagang |efektif
o Pada Supermarket[~>3rang agang cie
=] Paragon Mart
Q
3 Tahunan
;
=
5.2 [Fitriani, A. R. [Evaluasi sistem|Sistem Sistem
2 (2010) pengendalian internal|Pengendalian |[Pengendalian
7 pembelian impor PT|Internal Internal
g' Kusumahadi Santosa[Persediaan Pembelian
o Surakara Barang Dagang [Impor Yang
@ Dilakukan Pada
= PT.
= Kusumahadi
- Santosa
zh Cukup Bagus
6. 5 Muhamad Agung[Evaluasi Pengendalian  [ICQ sudah baik,
= [Saputra Pengendalian Internal perlu dilakukan
2 (2023) Internal.Berdasarkan [Coso ~ Framelbeberapa
; COSO Framework [work perbaikan ,
= Pada PT Brantas supaya lebih
95,. Abipraya Persero maksimal
=
)
B
S5
7]
s
=
=
-
%
7]
=,
7
Q.
o
=
=
o
1
3
Q
s
3
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2.3 Kerangka Penelitian

Alur pe@itian yang akan penulis lakukan selama penelitian sebagai

betikut: T
\ ~

(o)
ambzig. 2.2
ur Kerangka Penelitian

—
-

Melakukan  survei pendahuluan  untuk mendapatkan informasi serta gambaran
mengenai  perusahaan

NS

Membuat daftar pertanyaan yang akan didokumentasikan dengan menggunakan
Internal  Control  Questionnarie

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

NS

Melakukan ~ wawancara dengan manajemen perusahaan dengan panduan Internal
Control  Questionnarie

NS

Melakukan ~ compliance  test untuk menguji  pengendalian internal  Pembelian

NS

Melakukan  walk throught documents untuk menguji langsung  pelaksanaan
pembelian

(319 upry pmy @ynpwaog ulep siubig fransdi) oy g1

2z

Melakukan  evaluasi dari bukti yang ditemukan

NS

Membuat kesimpulan  dan memberikan saran sesuai temuan evaluasi

:1agquins ueyingakusw uep uexwnuesusw eduey iUl sijny eAdey ynin)as neje ueibeqgas dinbusuPb@ie)
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